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Abstract 

A company's sustainability is highly dependent on the role of consumers in conducting transactions. As it turns out, consumers 
have diverse behaviors and characteristics, so the ability to analyze consumer patterns or habits in transactions is needed. A 
similar situation also occurs in the retail business, which faces several problems in the sales process, such as stock scarcity, unsold 
products, and differences in product popularity and consumer demand. Therefore, it is necessary to analyze consumer habits in 
transactions. The association method with the Apriori algorithm has proven effective in analyzing consumer transaction habits 
in the retail business. The grocery dataset calculations show an average percentage of support values of 5% and a confidence 
value of 3%. Applying the association method with the Apriori algorithm can assist retail businesses in designing products and 
determining strategic steps to increase sales, such as providing discounts or promotions on certain products. 
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Abstrak 

Keberlanjutan suatu perusahaan sangat bergantung pada peran konsumen dalam melakukan transaksi. 
Ternyata konsumen mempunyai perilaku dan karakteristik yang beragam, sehingga diperlukan kemampuan 
menganalisis pola atau kebiasaan konsumen dalam bertransaksi. Hal serupa juga terjadi pada bisnis retail 
yang menghadapi beberapa permasalahan dalam proses penjualannya, seperti kelangkaan stok, produk yang 
tidak terjual, serta perbedaan popularitas produk dan permintaan konsumen. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan analisis kebiasaan konsumen dalam bertransaksi. Metode asosiasi dengan algoritma Apriori 
terbukti efektif dalam menganalisis kebiasaan transaksi konsumen pada bisnis retail. Perhitungan dataset 
sembako menunjukkan rata-rata persentase nilai dukungan sebesar 5% dan nilai keyakinan sebesar 3%. 
Penerapan metode asosiasi dengan algoritma Apriori dapat membantu bisnis retail dalam merancang produk 
dan menentukan langkah strategis untuk meningkatkan penjualan, seperti memberikan diskon atau promosi 
pada produk tertentu. 

Kata kunci: Kebiasaan Transaksi Konsumen, Analisis Data, Algoritma Apriori, Bisnis Retail, Cross-Selling. 

Pendahuluan 

Keberlanjutan suatu perusahaan sangat bergantung pada peran konsumen dalam melakukan transaksi. 

Konsumen mempunyai perilaku dan karakteristik yang beragam, sehingga pemilik perusahaan harus mampu 

menganalisis pola atau kebiasaan konsumen dalam bertransaksi. Menyadari pentingnya analisis tersebut, 

maka penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode asosiasi dengan menggunakan algoritma Apriori 

untuk meningkatkan efektivitas cross-selling pada data penjualan pada bisnis retail [1]–[5] 

Bisnis retail menghadapi beberapa permasalahan dalam proses penjualannya, antara lain kekurangan stok, 

produk yang tidak terjual, serta perbedaan popularitas produk dan permintaan konsumen. Hal ini 

menunjukkan pentingnya memahami kebiasaan dan pola transaksi konsumen dalam bisnis ritel. Dalam 

menghadapi tantangan tersebut, algoritma Apriori terbukti efektif dalam menganalisis pola pembelian 

konsumen dan memberikan rekomendasi cross-selling yang dapat meningkatkan penjualan [6]–[8] 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi penerapan algoritma Apriori dalam konteks penjualan 

retail. Studi yang dilakukan oleh [9]  menunjukkan bahwa algoritma Apriori berhasil meningkatkan retail 

cross-selling. Studi ini menerapkan algoritma Apriori pada data penjualan ritel dan mengidentifikasi pola 
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pembelian yang signifikan. Hasilnya menunjukkan peningkatan penjualan produk tambahan dengan 

menerapkan rekomendasi cross-selling yang dihasilkan oleh algoritma Apriori. 

Penelitian [10] juga menyoroti pentingnya algoritma Apriori dalam mengoptimalkan strategi penjualan di 

bisnis retail. Mereka menggunakan algoritma Apriori untuk mengidentifikasi hubungan antara produk yang 

sering dibeli. Dengan menggunakan rekomendasi dari algoritma Apriori, bisnis retail dapat mengarahkan 

strategi penjualan dengan lebih efektif dan meningkatkan penjualan lintas produk [1], [8], [11]–[13]. 

Selain itu, penelitian Permatasari dkk, Mujianto dkk, dan Qisman dkk mengungkapkan manfaat penerapan 

algoritma Apriori dalam meningkatkan retail cross-selling [14]–[16]. Penelitian ini menganalisis kebiasaan 

transaksi konsumen dan menggunakan algoritma Apriori untuk mengidentifikasi pola pembelian yang 

signifikan. Hasilnya menunjukkan bahwa pusat ritel dapat merancang strategi promosi yang lebih efektif 

dengan memanfaatkan analisis algoritma Apriori, seperti memberikan diskon pada produk yang sering dibeli 

secara bersamaan. 

Berdasarkan tinjauan literatur yang dilakukan, penerapan metode asosiasi dengan algoritma Apriori pada 

data penjualan pada bisnis retail berpotensi meningkatkan efektivitas cross-selling dan strategi penjualan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode tersebut dan memberikan rekomendasi bagi pelaku bisnis 

retail dalam merancang produk dan menentukan langkah strategis untuk meningkatkan penjualan. 

Metode Penelitian 

Algoritma Apriori adalah algoritma yang digunakan dalam analisis asosiasi dalam data mining. Tujuan utama 

dari algoritma ini adalah untuk menemukan pola asosiasi yang signifikan dalam dataset transaksional atau 

dataset yang terdiri dari item-item yang terjadi secara bersamaan [2]–[4], [12], [17]–[21]. 

Prinsip dasar algoritma Apriori adalah menggunakan pendekatan bottom-up untuk menemukan frequent item 

set dalam suatu dataset. Algoritma Apriori menggunakan konsep aturan asosiasi, dimana aturan asosiasi 

adalah pernyataan berbentuk “Jika A, maka B,” yang menunjukkan hubungan antara item atau kumpulan 

item dalam suatu kumpulan data. 

Langkah-langkah utama dalam algoritma Apriori adalah sebagai berikut dan digambarkan pada Gambar 1 

[22]: 

Langkah 1: 

a) Menghasilkan 1 item kandidat itemset. 

b) Menghitung jumlah kemunculan setiap item dalam kumpulan data. 

c) Menyimpan 1 item item yang memenuhi persyaratan dukungan minimum (min_support). 

Langkah 2: 

a) Menghasilkan kumpulan item kandidat k-item. 

b) Penggabungan frequent itemset pada langkah sebelumnya menghasilkan k-item kandidat itemset. 

c) Periksa apakah kandidat itemset merupakan subset dari semua transaksi dalam dataset. 

d) Simpan kumpulan item k-item yang memenuhi persyaratan dukungan minimum (min_support). 

Langkah 3: 

a) Ulangi langkah 2 sampai tidak ada frequent itemset baru yang ditemukan. 
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Gambar  1. Diagrram Algoritma Apriori 

Setelah frequent itemset ditemukan, algoritma Apriori dapat digunakan untuk menghasilkan aturan asosiasi 

yang signifikan. Aturan asosiasi signifikan adalah aturan yang mempunyai tingkat dukungan dan tingkat 

kepercayaan di atas ambang batas minimum yang ditentukan. 

Dalam sains data, algoritma Apriori digunakan untuk mengidentifikasi pola asosiasi tersembunyi dalam 

kumpulan data transaksional. Hal ini dapat membantu salah satunya dalam aplikasi analisis keranjang belanja 

yaitu mencari pola pembelian yang sering muncul bersamaan untuk mendukung strategi pemasaran, 

rekomendasi produk, dan pengelompokan pelanggan. 

Sumber Data 

Dataset yang digunakan adalah dataset publik dari GitHub dengan URL 

https://github.com/stedy/Machine-Learning-with-R-datasets/blob/master/groceries.csv,yang merupakan 

sumber data publik yang berharga dari penelitian ini. Dataset ini berisi informasi tentang transaksi penjualan 

kebutuhan sehari-hari pada suatu toko retail. Dataset ini memberikan gambaran realistis tentang pola 

pembelian konsumen terhadap kebutuhan sehari-hari. Data tersebut mencakup berbagai jenis produk seperti 

makanan, minuman, produk susu, dan produk rumah tangga lainnya. Dengan demikian, dataset ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang perilaku konsumen dan preferensi pembelian mereka. 

Dengan dataset ini, peneliti dapat melakukan analisis mendalam terhadap pola pembelian. Algoritma Apriori 

dapat diterapkan pada dataset ini untuk mengidentifikasi hubungan antara produk yang sering dibeli. Hal ini 

akan memberikan wawasan berharga tentang kebiasaan konsumen dan peluang cross-selling yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan penjualan. Contoh dataset sembako ditunjukkan pada Gambar 2 di bawah. 

Sedangkan Gambar 3 menunjukkan grafik dataset sembako berdasarkan frekuensi pembelian. 

Rancangan Percobaan 

Percobaan dilakukan dalam beberapa tahap dan menggunakan program Python sebagai alat untuk 

menjalankan algoritma apriori dengan dataset publik transaksi penjualan pada bisnis retail. Berikut tahapan 

pelaksanaan percobaannya: 

1. Implementasi Algoritma Apriori dengan Python: 

a) Python digunakan sebagai bahasa pemrograman untuk mengimplementasikan algoritma Apriori. 

b) Pustaka Panda digunakan untuk manipulasi data, dan pustaka mlxtend mengimplementasikan 

algoritma Apriori. 

https://github.com/stedy/Machine-Learning-with-R-datasets/blob/master/groceries.csv
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2. Analisis Asosiasi dengan Algoritma Apriori: 

a) Fungsi Apriori dari perpustakaan mlxtend digunakan untuk menganalisis asosiasi dalam data 

pembelian. 

b) Parameter seperti nilai dukungan dan keyakinan ditetapkan sesuai kebutuhan penelitian. 

3. Interpretasi dan Analisis Hasil: 

a) Analisis hasil asosiasi dengan memperhatikan nilai support, confidance, lift, dan leverage. 

b) Hubungan antar pasangan barang dalam pembelian dibahas berdasarkan hasil analisis. 

4. Visualisasi Hasil: 

a) Pustaka visualisasi seperti matplotlib digunakan untuk membuat visualisasi grafis atau diagram yang 

menggambarkan hasil analisis asosiasi. 

 

Gambar  2. Contoh Data Bahan Makanan 

 

Gambar  3. Barang yang Sering Dibeli 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan hubungan antara beberapa pasangan item dalam pembelian, termasuk “whole 

milk” dan “other vegetables”, “roti gulung/roti” dan “soda”, serta “rolls/buns” dan “whole milk”. Analisis 

ini memberikan informasi tentang tingkat dukungan, keyakinan, peningkatan, dan pengaruh masing-masing 

asosiasi. Hasil tersebut terlihat pada Tabel 1 dan Gambar 4. Sedangkan Gambar 5 menunjukkan seberapa 

tinggi dukungan masing-masing item. 
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Tabel 1. Hasil Aturan Asosiasi 

no antecedents consequences support confidence elevator leverage 

0 (whole milk) (other vegetables) 0.056773 0.202128 0.985127 -0.000857 

1 (other vegetables) (whole milk) 0.056773 0.276699 0.985127 -0.000857 

2 (soda) (rolls/buns) 0.043825 0.230366 1.223746 0.008013 

3 (rolls/buns) (soda) 0.043825 0.232804 1.223746 0.008013 

4 (whole milk) (rolls/buns) 0.041833 0.148936 0.791174 -0.011041 

5 (rolls/buns) (whole milk) 0.041833 0.222222 0.791174 -0.011041 

 

 

 

Gambar  4. Grafik Hasil Aturan Asosiasi 

Dalam hubungan antara "whole milk" dan " other vegetables", meskipun tingkat kepercayaannya relatif 

rendah, leverage negatif menunjukkan adanya efek negatif. Hal ini menunjukkan bahwa pembelian “whole 

milk” dan “other vegetables” cenderung terjadi secara terpisah dibandingkan secara bersamaan. Hasil serupa 

juga ditemukan pada hubungan antara “other vegetables” dan “whole milk”. 

Pembelian kedua barang tersebut juga cenderung terjadi secara terpisah. Namun, dalam hubungan antara 

"rolls/buns" dan "soda", ditemukan hubungan yang kuat dengan keyakinan yang relatif tinggi, peningkatan 

lebih besar dari 1, dan leverage positif. Hal ini menunjukkan bahwa pembelian "rolls/buns" dan "soda" 

cenderung terjadi bersamaan dengan pengaruh positif yang signifikan. Hasil serupa ditemukan untuk 

hubungan antara "soda" dan "rolls/buns". Pembelian kedua barang ini juga cenderung terjadi bersamaan. 

Sementara itu, pada hubungan antara "rolls/buns" dengan "whole milk" dan antara "whole milk" dengan 

"rolls/buns" ditemukan hubungan yang lemah. Keyakinan yang rendah, lift kurang dari 1, dan leverage 

negatif menunjukkan bahwa pembelian kedua item tersebut cenderung terjadi secara terpisah. Analisis ini 

memberikan wawasan tentang hubungan antara item dalam kumpulan data dan sejauh mana item tersebut 

terkait dalam pembelian. Informasi ini dapat digunakan untuk perencanaan penempatan produk, strategi 

penjualan, dan promosi untuk meningkatkan penjualan secara keseluruhan. 
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Gambar  5. Nilai Dukungan untuk Setiap Item 

Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, algoritma Apriori diterapkan untuk menganalisis asosiasi dalam data pembelian. 

Identifikasi hubungan antara item tertentu seperti " whole milk" dan "other vegetables", "rolls/buns" dan 

"soda", serta "soda" dan "rolls/buns" telah dilakukan. Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa barang 

cenderung dibeli secara bersamaan, sedangkan sebagian lainnya dibeli secara terpisah. Meskipun terdapat 

hubungan yang signifikan, seperti antara "rolls/buns" dan "soda", perlu diperhatikan bahwa analisis ini tidak 

menunjukkan hubungan sebab-akibat yang pasti. Namun, hasil ini memberikan wawasan berharga untuk 

penempatan produk, strategi penjualan, dan promosi guna meningkatkan penjualan secara keseluruhan. 

Bahasa pemrograman dan pustaka Python seperti pandas digunakan untuk manipulasi data dan mlxtend 

untuk mengimplementasikan algoritma Apriori. Pendekatan ini memungkinkan untuk menghasilkan analisis 

asosiasi secara efisien dan akurat. Meski memiliki keterbatasan, termasuk dataset yang digunakan dan 

penggunaan algoritma Apriori, namun penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami pola 

pembelian dan menjadi dasar penelitian selanjutnya. Studi ini menunjukkan bahwa analisis asosiasi 

menggunakan algoritma Apriori memberikan wawasan berharga dalam memahami pola pembelian. 

Pendekatan ini dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam bisnis dan meningkatkan 

efisiensi dan profitabilitas secara keseluruhan. 
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